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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perolehan ToM dan gambaran
paparan media acara anak di televisi terhadap perolehan ToM pada anak usia 3 sampai 5
tahun atau usia anak prasekolah. subjek penelitian ini terdiri dari 38 Laki-laki dan 42
Perempuan diambil dari 40 anak di kota Sarolangun Provinsi Jambi dan 40 anak di kota
Sibolga Sumatera Utara. sehingga total keseluruhan subjek adalah 80 orang. Pengumpulan
data di lakukan menggunakan skala ToM dan skala Media ATV dengan tehnik analisis data
regresi yakni regresi linear sederhana dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh paparan media acara anak di televisi
terhadap perolehan ToM pada anak usia 3 sampai 5 tahun dengan nilai p = 0,005 (p<0,05).

Kata kunci : Paparan Acara Televisi,Perolehan ToM, Anak prasekolah
Abstract

The purpose of this study was to describe the acquisition of ToM and a description of the
exposure of children's program media on television to the acquisition of ToM in children aged
3 to 5 years or preschool children aged. The research subjects consisted of 38 men and 42
women who were taken from 40 children in Sarolangun City, Jambi Province and 40 children
in Sibolga City, North Sumatra. So that the number of subjects is 80 people. The data were
collected using the ToM scale and the ATV media scale with regression data analysis
techniques, namely simple linear regression and logistic regression. The results showed that
there was a significant influence between the influence of exposure to children's program
media on television on the acquisition of ToM in children aged 3 to 5 years with a value of p =
0.005 (p <0.05).

Keywords: Television Show Exposure, ToM Acquisition, Preschool Children

PENDAHULUAN

Menurut Santrock (2011) usia prasekolah berdasarkan periode perkembangan berada
pada rentang periode dari akhir masa bayi sampai umur lima atau enam tahun. Masa ini
disebut juga sebagai “periode kritis” yaitu suatu periode dimana terjadi perkembangan otak
yang sangat pesat. Kognisi sosial tersebut mengacu pada pemahaman seseorang terkait
dunia sosial yang ada disekitar, mulai dari diri sendiri dan orang lain dalam istilah-istilah
psikologis, seperti keyakinan, niat, harapan, emosi, keinginan, dan lain sebagainya.

Doherty (2009) berpandangan bahwa Theory of Mind atau yang bisa disingkat dengan
sebutan ToM adalah kemampuan anak dalam memahami pikiran, perasaan diri sendiri dan
orang lain, hal ini akan berfungsi bagi anak untuk memahami, menerangkan atau memprediksi
perilaku apa yang diinginkan dan diyakini. Oleh karena itu, kemampuan ToM pada anak usia
prasekolah memiliki peran penting dan strategis terkait hubungannya dengan orang lain.

ToM merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan anak dalam
memahami kondisi mental (mental states) diri sendiri dan orang lain, mencakup pemahaman
akan pikiran, perasaan, keyakinan, keinginan, dan kondisi-kondisi internal lainnya yang akan
digunakan anak untuk memperkirakan apa yang dipikirkan orang lain berdasarkan atribut
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yang dilihat sebelumnya, sehingga dapat memprediksi tindakan apa yang akan dimunculkan
orang tersebut (Wellman, Cross & Watson,2001).

Dalam konteks perkembangan kognitif, ToM memiliki peran yang strategis. Ketika
seorang anak telah memiliki kemampuan tersebut maka ia akan mampu berinteraksi secara
cepat dengan orang lain (Astington & Gopnik, dalam Barr, 2006; Hughes & Lecce, 2010).
Sehingga dapat disimpulkan anak dengan ToM yang rendah akan sulit berinteraksi dan
diterima dilingkungannya. Pada umumnya, orang-orang menggunakan kemampuan ini untuk
memahami moral, sarkasme, humor, manipulasi, kebohongan, serta mengembangkan
memori autobografi yang koheren (Lagattuta & Wellman, 2001, Repacholi, Slaughter,
Pritchard, & Gibbs, 2003).

Pada awalnya metode yang terkenal digunakan oleh Wimmer and Perner (1983) untuk
mengukur ToM adalah false-belief task. Metode ini mampu membuat individu paham bahwa
orang lain dapat memiliki kepercayaan yang berbeda dengan dirinya.

Menurut Barr (2006) dan Hughes & Leekam (2004) menyatakan bahwa
perkembangan ToM pada anak ada 4 fase yaitu fase pertama adalah usia bayi, fase kedua
usia dibawah 3 tahun, fase ke tiga usia 3 tahun, fase keempat usia 4 tahun dan fase kelima
usia diatas 5 tahun.

Wellman & Liu (2004) sebagai skala pengukuran ToM yang meliputi beberapa aspek
sebagai berikut: (1) Diverse desires yaitu orang yang berbeda dapat memiliki keinginan
(desire) yang berbeda terhadap hal yang sama. (2) Diverse belief yaitu orang yang berbeda
dapat memiliki keyakinan (belief) yang berbeda terhadap situasi yang berbeda. (3) Knowledge
access yaitu sesuatu yang bisa jadi benar, namun seseorang mungkin saja tidak mengetahui
hal tersebut. (4) Contents false belief yaitu orang lain dapat memiliki keyakinan yang salah.
(5) Real apparent emotion yaitu orang dapat merasakan satu hal tapi dapat menunjukkan
emosi yang berbeda.

Para ahli mengatakan bahwa ToM mulai berkembang pada usia 3-5 tahun dan terus
berkembang seiring bertambahnya usia. Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan Theory of mind, yaitu Interaksi sosial dan pengalaman sosial yang dialami
oleh anak akan membantu berkembangnya Theory of mind melalui aktivitas bermain,
hubungan dengan orangtua atau teman sebaya serta interaksi dengan media yang besifat
naratif seperti buku cerita, film anak-anak dan juga televisi. (Hughes & Leekam, 2004).

Konten-konten di televisi seperti kartun series, sinetron/ film, variety show, infotaiment,
berita, talk show, edutaiment, berita sport, komedi, wisata/ budaya, dan program anak-anak
sudah memiliki jadwal pembagian jam tayang tersendiri. Sebagai bentuk perlindungan
terhadap anak, komisi penyiaran Indonesia (KPI) telah menetapkan standar program
No.03/P/KPI1/12/2009, di dalam BAB XIV pasal 38 menyebutkan bahwa acara yang dibuat
khusus untuk anak-anak di kategorikan sebagai program siaran klasifikasi A (anak) berisi nilai-
nilai pendidikan, budi pekerti, hiburan, apresiasi estetik dan penumbuhan rasa ingin tahu anak
tentang lingkungan sekitar (Ulfa, 2013). Adegan- adegan serta peran antagonis dan
protagonis yang dikonsumsi oleh anak ditelevisi melibatkan proses belajar dan proses berfikir
yang dapat mempengaruhi ToM dalam pemahaman narasi fiktif yang di tayangkan ditelevisi.

Hasil penelitian sebelumnya yang pertama yakni penelitian dari Mar, Tackett dan
Moore (2009) mengatakan bahwa tayangan televisi tidak berpengaruh terhadap perolehan
ToM tetapi pada Media lainnya yang juga diteliti bersamaan (Media Buku cerita dan Media
Film) memberikan hasil positif terhadap perolehan ToM pada anak. Sementara pada
penelitian kedua oleh Nathanson et al., (2013) di Amerika Serikat (US) di Amerika disebutkan
hasil bahwa tayangan televisi memiliki pengaruh terhadap perolehan ToM pada anak.

Dari 2 penelitian sebelumnya oleh Mar, Tackett dan Moore (2009) dan Nathanson et
al., (2013) yang telah diteliti dengan tempat yang berbeda dan juga memiliki hasil pengaruh
ToM berbeda maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran pengaruh
paparan media acara anak di televisi terhadap perolehan ToM pada anak-anak di Indonesia
yang hampir secara menyeluruh memiliki media televisi di rumahnya masing-masing dan juga
di Indonesia sinetron atau film sangat banyak di putar bebas pada televisi, peluang tersebut
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menunjukkan bahwa media televisi diduga masih memberikan kontribusi terhadap perolehan
ToM pada anak.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif karena pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik berupa angka-angka
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Kemudian desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian korelasional dengan
mengelompokkan variabel penelitian ke dalam dua kelompok, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat (Hariwijaya, 2007).

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, ToM berperan sebagai variabel
terikat. Sedangkan variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013). Pada
penelitian ini, Paparan Media Acara Anak Televisi berperan sebagai variabel bebas.

Populasi dalam penelitian ini adalah Anak Prasekolah usia 3 sampai 5 tahun. Pada
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan adanya
pertimbangan atau karakteristik-karakteristik tertentu (Sugiyono, 2013). Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 80 orang anak-anak usia 3 sampai 5 tahun dengan pembagian 40 anak
di Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi, dan 40 anak di Kota Sibolga Sumatera Utara,
dengan karakteristik pertimbangan sampel yang digunakan sebagai berikut :

1. Socioekonomic Status (SES) Ekonomi menengah, dengan pendapatan Rp.2.000.000
sampai Rp.3.000.000

2. Usia 3-5 Tahun yang bersekolah di TK A dan TK B

3. Pendidikan orang tua minimal SMA

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala ToM dalam bentuk tes,
Untuk mengukur jawaban responden peneliti menggunakan skala ToM dari Wellman & Liu
(2004) yang sudah diadaptasi langsung oleh Kuntoro dkk (2013) menjadi skala lima tugas
ToM yang terdiri dari Keinginan beragam (DD), Keanekaragaman keyakinan (DB), Akses
pengetahuan (KA), Keyakinan salah (FB), Emosi tersembunyi (HE).

Skala paparan media Acara Anak di Televisi dalam penelitian ini menggunakan alat
ukur Closed-Ended Questions yaitu suatu pertanyaan tertutup yang sudah tersusun secara
terstruktur. Skala ini disajikan dengan alternatif jawaban yang sudah tersedia sehingga
responden dapat memilih jawaban sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberi tanda
centang.skala paparan media acara anak di televisi ini diberikan kepada orang tua anak
dengan maksud agar dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2013).

Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi yaitu analisis regresi linear
dan juga analisis regresi logistik dengan bantuan program SPSS 20 for windows. Analisis
regresi ini digunakan untuk melihat apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat. (Sugiyono,2013). SPSS 20 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dari penelitian ini adalah anak usia 3 sampai 5 tahun sebanyak 80 orang
dimana 40 anak diambil dari Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi dan 40 anak lagi diambil
dari Kota Sibolga, Sumatera Utara. Subjek terbagi atas 42 orang anak perempuan dan 38
orang anak laki-laki.

Deskripsi paparan media acara anak di televisi ini dapat diketahui dengan melihat
durasi mononton anak, semakin tinggi durasi anak menonton semakin tinggi pula
keterpaparan media acara anak ditelevisi terhadap anak. Pada penelitian ini, peneliti
membagi durasi keterpaparan media acara anak di televisi menjadi 5 kelompok (tidak pernah,
<7 jam, £14 jam, <28 jam, dan = 35 jam ).

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa kelompok durasi tertinggi anak dalam
menonton adalah <14 jam sebanyak 56%. Sedangkan deskripsi perolehan ToM dapat dilihat
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dengan lima konsep penugasan, yaitu DD (Diverse Disires), DB (Diverse Beliefs), KA
(Knowledge Access), FB (False Beliefs), HE (Hidden Emotion). Pada kelima penugasan ToM
taraf yang paling tinggi persentasenya yaitu DD (99%), DB (94%), KA (80%), FB (60%) dan
HE (40%) sehingga urutan perolehan ToM yaitu DD>DB>KA>FB>HE.

Variabel F R?2 Sig.
ToM dan Media ATV 8,301 0,085 0,005

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai F sebesar
8,301 dan nilai p 0,005 (p< 0,05). Menunjukkan media ATV memiliki pengaruh terhadap
perolehan ToM pada anak. Koefisien determinasi (R) menghasilkan nilai 0,085. Sehingga
diketahui bahwa besar pengaruh media ATV terhadap ToM pada anak adalah sebesar 8,5%.
Hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut :

Pembahasan

Sasaran penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari keterpaparan media ATV
terhadap perolehan ToM pada anak usia 3 sampai 5 tahun. Perolehan ToM merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk memahami keyakinan, keinginan, pikiran,serta
emosi atau perasaan orang lainyang dapat digunakan anak untuk memprediksi respon atau
tindakan yang akan dimunculkan oleh orang lain. Perolehan ToM pada penelitian ini dapat
kita lihat dari tabel 6, dimana tahapan perolehan ToM pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Kuntoro.,Peterson.,Saraswati & Slaughter, (2013) dengan tahapan
perolehan ToM yang sama seperti konsep dasar ToM itu sendiri, dimulai dari tahap
DD>DB>KA>FB>HE.

Keterpaparan media acara anak di televisi atau disingkat menjadi keterpaparan media
ATV ini merupakan suatu media atau alat yang mampu memberikan pesan dan juga edukasi
untuk anak, berisikan suatu alur cerita atau peristiwa yang dikemas dalam bentuk tayangan.
Tayangan televisi sendiri memuat berbagai tokoh dan karakter yang dapat juga membantu
anak untuk menyalurkan pikirannya dalam memahami orang lain. Media ATV dapat
mempengaruhi perolehan ToM karena di dalam tayangan-tayangan televisi itu sendiri banyak
mengandung edukasi tentang nilai dan norma kehidupan. Semakin tinggi durasi anak dalam
menonton maka akan semakin tinggi juga keterpaparan media ATV terhadap anak. Pada
kuesioner keterpaparan media ATV yang telah dibagikan kepada setiap orang tua,terlihat
acara yang paling banyak ditonton anak adalah acara Si Bolang. Pada penelitian ini, peneliti
membagi durasi keterpaparan media ATV dalam 5 kelompok ( Tidak pernah, <7 jam, <14 jam,
< 28 jam, dan = 35 jam). Pada tabel 7, dapat kita lihat durasi tertinggi adalah pada kelompok
durasi < 14 jam (56%) perminggu dari jumlah subjek secara keseluruhan. Hal ini berarti
keterpaparan media ATV pada anak dalam penelitian ini terletak pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat dari uji hipotesis dengan menggunakan
regresi linear sederhana di peroleh nilai segnifikan sebesar 0,005(p<0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa keterpaparan media ATV terhadap perolehan ToM pada anak memiliki
pengaruh, sehingga dapat ditarik kesimpulan Ho ditolak dan H; diterima.

SIMPULAN

Pada umumnya gambaran perolehan ToM pada anak usia 3 sampai 5 tahun di
Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi lebih tinggi dari pada perolehan ToM populasi pada
umumnya. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan peneliti, terdapat pengaruh paparan
media ATV terhadap perolehan ToM pada anak usia 3 sampai 5 tahun, dimana paparan media
acara televisi ( paparan ATV) mempengaruhi perolehan ToM pada anak sebesar 9,6% dan
sebanyak 90,4% di pengaruhi oleh faktor atau variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan, selanjutnya akan disampaikan beberapa saran
yang dapat di jadikan bahan pertimbangan yaitu; Peneliti menyarankan untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait keterpaparan media ATV dan perolehan ToM, dimana peneliti
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selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan wawancara langsung dengan orang tua agar
dapat melihat seperti apa percakapan anak dan orang tuanya. Peneliti selanjutnya juga perlu
mempertimbangkan dan memperhatikan tempat tes meliputi pencahayaan, tingkat
kebisingan, keberadaan orang tua atau individu lainnya yang dapat mengganggu konsentrasi
anak selama proses tes berlangsung. Bagi peneliti selanjutnya juga perlu untuk
memperhatikan apakah terdapat faktor-faktor media lainnya selain keterpaparan media ATV
yang dapat meningkatkan perolehan ToM pada anak.
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